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SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
tindakan yang diajukan yaitu penerapan metode appreciative inquiry dengan 
menggunakan media papan visi dapat meningkatkan motivasi berprestasi Reseller 
dan Franchisee Doktor Parfum Indonesia dapat diterima. 
1. Proses Penerapan Metode Appreciative Inquiry dengan Menggunakan 
Media Papan Visi 
a. Perencanaan 
Langkah perencanaan dalam penerapan metode appreciative inquiry ini adalah 
dengan 1) melakukan koordinasi dengan tim yang terdiri dari peneliti, fasilitator, 
dan observer peneliti; 2) penyusunan Rencana Pelaksanaan Pelatihan pada setiap 
siklus; 3) menyiapkan format pengumpulan data. Rencana Pelaksanaan Pelatihan 
dinilai untuk melihat peningkatan kemampuan fasilitator dalam menyusun dan 
memperbaiki Rencana Pelaksanaan Pelatihan. Siklus 1 berada pada kategori tidak 
baik, siklus 2 cukup baik, dan siklus 3 kategori baik sehingga dapat mencapai 
kriteria keberhasilan. Pada setiap siklus warga belajar dilibatkan dalam proses 
perencanaan. 
b. Pelaksanaan 
Hasil observasi aktivitas warga belajar dalam pelatihan menunjukkan kategori 
baik untuk rata-rata kelas siklus I, siklus II masih pada posisi baik, dan siklus III 
sangat baik. Pada siklus ketiga telah tercapai indikator keberhasilan yang melebihi 
batas minimal. Pelibatan dan keterlibatan warga belajar dalam implementasi 
komponen program selalu dikalukan pada setiap siklus. 
c. Evaluasi 
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Pelibatan dan keterlibatan warga belajar dalam evaluasi penerapan metode 
appreciative inquiry dilakukan pada setiap siklus. Hasil pengukuran prinsip 
penerapan metode appreciative inquiry dengan menggunakan skala sikap dari 






rendah. Pada siklus II cukup, dan pada siklus II mencapai kategori tinggi sehingga 
mencapai kriteria keberhasilan. 
Fasilitator menyatakan merasa gugup, karena dituntut lebih jeli dalam 
mengamati dan mengarahkan warga belajar. Fasilitator mengakui tidak 
mendapatkan banyak kesulitan namun ada ketidakpercayaan diri terutama ketika 
menghubungkan setiap langkah agar menjadi sistematis dan saling berkaitan. 
Fasilitator memandang metode ini memberikan ruang bagi warga belajar untuk 
aktif namun perlu memperhatikan efektivitas penggunaan waktu. Fasilitator akan 
mengadopsi AI hanya akan dimodifikasi dengan kekhasan perusahaan yang 
relevan dengan visi perusahaan. 
Warga belajar dikondisikan untuk berpartisipasi aktif dan terlatih kemampuan 
public speaking. Melalui media papan visi, warga belajar merasa lebih visioner 
dan lebih terstruktur dalam menentukan prestasi yang akan dicapai. Kesulitan 
yang dihadapi dapat ditangani bersama. Warga belajar berharap agar metode ini 
menjadi salah satu metode yang digunakan pada pelatihan di DPI dengan terus 
menggali metode lain sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif. 
2. Performance Fasilitator 
Siklus I hasil observasi menunjukkan bahwa performance fasilitator berada 
pada kategori kurang baik, siklus II meningkat dengan posisi cukup baik, dan 
siklus III menunjukkan kategori baik sehingga mencapai kriteria keberhasilan. 
3. Hasil Belajar Reseller dan Franchisee Doktor Parfum Indonesia 
a. By Process 
Hasil tes pra siklus rata-rata kelas tidak tuntas. siklus I rata-rata kelas menjadi 
tuntas, siklus II berada pada kategori tuntas, dan siklus III tuntas dan mencapai 
kriteria keberhasilan. Pada pra siklus motivasi berprestasi warga belajar ada pada 
kategori rendah, siklus I berkategori cukup, siklus II masih pada kategori cukup, 
dan siklus III menjadi tinggi motivasi berprestasi sehingga memenuhi kriteria 







b. By Product 
Penjualan produk berada pada kategori berhasil meskipun pada siklus I dan II 
terjadi fluktuasi, tetapi pada siklus III konsisten mencapai penjualan 100% dari 
produk hasil produksi yang melebihi indikator keberhasilan penelitian. 
B. Implikasi 
1. Perusahaan 
Penelitian ini menjadi media belajar untuk seluruh partisipan. Implikasi bagi 
komponen perusahaan diantaranya sebagai berikut: 
a. Pengelola Pendidikan dan Pelatihan Entrepreneur Langit Indonesia 
Pengelola mendapat masukan mengenai metode pelatihan dengan pendekatan 
yang berpusat pada peserta (student centre). Sehingga peserta tidak hanya 
diposisikan sebagai pendengar saja. 
b. Fasilitator 
Bagi fasilitator sendiri berdasarkan penuturan hasil wawancara merasa 
mendapatkan pengalaman baru yang lebih menantang tidak sesantai saat 
menggunakan metode ceramah. Fasilitator dituntut untuk lebih jeli tetapi dengan 
pengalaman ini fasilitator diperkenalkan dengan metode yang dapat melibatkan 
peserta pelatihan dalam berbagai proses. Penelitian ini juga menyajikan cara 
pandang baru bagi fasilitator bahwa peserta bukan saja objek yang harus selalu 
menerima, tetapi juga berkesempatan untuk saling berbagi. 
c. Reseller dan Franchisee 
Reseller dan franchisee yang menjadi peserta atau warga belajar dalam 
pelatihan ini pun menjadi lebih terbuka dalam menerima dan memberi ilmu 
berdasarkan pengalamannya sehingga perusahaan dapat melakukan identifikasi 
karakter untuk kemudian ditindaklanjuti. Pelibatan dan keterlibatan reller dan 
franchisee dalam proses pelatihan dapat menumbuhkan rasa memiliki terhadap 
program pendidikan dan pelatihan Entrepreneur Langit Indonesia sehingga 







2. Peneliti berikutnya 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa metode appreciative inquiry dapat 
meningkatkan motivasi berprestasi reseller dan franchisee dengan menggunakan 
media papan visi dengan penelitian tindakan (action research) sangat mungkin 
dilakukan untuk program pendidikan luar sekolah diluar dari program 
pembelajaran PAUD dan sejenisnya. Komponen program PLS yang tersistem 
dapat memberikan warna pada penelitian tindakan karena dapat melibatkan 
berbagai unsur ahli pada pelaksanaannya sesuai isu program yang diangkat. 
C. Rekomendasi 
1. Perusahaan 
a. Pengelola Pendidikan dan Pelatihan Entrepreneur Langit Indonesia 
Fasilitator sebagai pemegang kendali dalam pelatihan memiliki peranan yang 
amat sangat penting. Sangat perlu untuk dilakukan peningkatan kapasitas dan 
kapabilitas fasilitator sehingga mampu membimbing peserta mencapai target 
pelatihan. Maka alangkah sangat bemanfaat apabila diselenggarakan pembinaan 
bagi para fasilitator (training for trainer) secara konsisten. Sehingga terjadi 
regenarasi fasilitator berkualitas. Hal ini akan memungkinkan bagi peserta yang 
telah memiliki kapabilitas untuk menjadi fasilitator dikemudian hari. 
Sebagai acuan pelaksanaan maka dibutuhkan kurikulum agar proses pelatihan 
berjalan dengan fokus dan terarah. Kurikulum tersebut dapat disusun sesuai 
dengan visi perusahaan sehingga tercipta kurikulum khas Republik Parfum 
Indonesia. Kurikulum akan menjadi panduan bagi fasilitator dalam membentuk 
karakter wirausahawan sesuai visi perusahaan sehingga fasilitator menjadi bagian 
perwujudan visi. 
b. Fasilitator 
Metode appreciative inquiry hanya salah satu saja dari sekian banyak metode 
yang dapat memfasilitasi keterlibatan peserta dalam proses pelatihan. Fasilitator 
diharapkan mengeksplorasi metode yang mampu diterapkan agar tujuan pelatihan 






disesuaikan dengan materi. Alangkah baiknya dilakukan kolaborasi metode 
maupun media yang efektif dan efisien agar proses menjadi dinamis. Media 
menunjang dalam penyampaian materi agar lebih optimal dipahami. Seluruh 
komponen pelatihan saling menunjang sehingga penggunaannya memerlukan 
kombinasi yang apik dengan target utama tercapainya tujuan pelatihan. 
c. Reseller dan Franchisee 
Reseller dan franchisee yang menjadi peserta atau warga belajar dalam 
pelatihan diharapkan dapat memberikan masukan bagi proses pelaksanaan 
pelatihan agar berjalan dengan optimal. 
2. Peneliti berikutnya 
Apabila merujuk kepada teori McClelland (1971:235), maka tujuan penelitian 
ini salah satunya adalah mendirikan perusahaan baru sebagai anak cabang dengan 
menciptakan inovasi produk. Diharapkan pada pelatihan berikutnya metode AI 
dapat diterapkan untuk meningkatkan motivasi berprestasi dalam pemasaran 
produk parfum juga sebagai produk inti perusahaan. Diharapkan juga dilakukan 
penelitian penerapan metode appreciative inquiry dalam bidang lain ataupun isu 
ke-PLS-an lain selain kewirausahaan seperti gender dan lain-lain. 
